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Lampiran III : Pedoman Wawancara 

A. Wawancara Dengan Pemilik Lahan 

1. Apa yang menjadi alasan Bapak  memilih menggunakan sistem pertelu 

dalam kerja sama pengelolaan lahan dengan penggarap, bukan sistem 

sewa atau maro? 

2. Siapa biasanya yang menjadi penggarap lahan Bapak, dan bagaimana cara 

Bapak menentukan orang yang dipercaya untuk mengelola lahan tersebut? 

3. Sejak kapan Bapak menerapkan sistem pertelu ini, dan apakah sistem ini 

sudah dilakukan secara turun-temurun? 

4. Di mana lokasi lahan yang Bapak garapkan dengan sistem pertelu, dan 

apakah seluruh lahan Bapak menggunakan sistem yang sama? 

5. Mengapa Bapak merasa sistem pertelu ini sesuai untuk diterapkan di Desa 

Ringinrejo? 

6. Bagaimana proses pembagian hasil panen dilakukan dalam sistem pertelu 

ini, dan bagaimana penyelesaian dilakukan jika hasil panen tidak sesuai 

harapan? 

B. Wawancara Dengan Penggarap Lahan 

1. Apa bentuk kerja sama yang Bapak lakukan dengan pemilik lahan dalam 

sistem pertelu, dan bagaimana pembagian hasilnya? 

2. Siapa yang menanggung biaya operasional seperti benih, pupuk, dan 

pestisida selama masa tanam? 

3. Kapan biasanya kesepakatan kerja sama dibuat, apakah setiap musim 

tanam baru dilakukan kesepakatan ulang? 



 

 
 

4. Di mana biasanya kegiatan penggarapan lahan dilakukan, dan bagaimana 

kondisi lahan yang Bapak garap selama ini? 

5. Mengapa Bapak bersedia menerima sistem pertelu dengan pembagian dua 

pertiga hasil, dan apakah menurut Bapak sistem ini adil? 

6. Bagaimana Bapak menyikapi jika pemilik lahan meminta tambahan uang 

di luar hasil panen, dan bagaimana menjaga hubungan agar tetap baik? 
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